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ABSTRAK 

 
Kemajuan teknologi digital mendorong berbagai aktivitas dilakukan secara daring, 
termasuk pengadaan peralatan teknik sipil dan jasa perawatan bangunan. Namun, 
kelompok lanjut usia (lansia) sering mengalami kendala dalam mengakses layanan e-
commerce karena keterbatasan literasi digital. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital lansia melalui 
pelatihan penggunaan aplikasi e-commerce yang aman dan sesuai kebutuhan. Metode 
pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan, penyusunan modul pelatihan, sesi praktik 
langsung, serta evaluasi berbasis pre-test dan post-test. Sasaran kegiatan adalah lansia di 
lingkungan perumahan yang memiliki kebutuhan terhadap pemeliharaan infrastruktur 
rumah tinggal. Hasil evaluasi menunjukkan skor rata-rata pre-test sebesar 48,5%, yang 
mencerminkan rendahnya pemahaman awal terhadap konsep transaksi digital. Setelah 
pelatihan, skor post-test meningkat menjadi 84,2%, menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam literasi digital, khususnya dalam hal navigasi aplikasi, keamanan transaksi, dan 
proses pemesanan. Selain itu, peserta menyatakan lebih percaya diri dan termotivasi untuk 
menggunakan e-commerce secara mandiri. Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan 
edukatif-partisipatif dapat secara efektif meningkatkan kapasitas digital lansia dalam 
konteks teknik sipil. Program ini juga berkontribusi dalam menciptakan masyarakat 
inklusif digital dan membuka akses yang lebih luas terhadap layanan infrastruktur berbasis 
teknologi. 

Kata kunci : e-commerce, lansia, literasi digital, transaksi online, pemberdayaan 
masyarakat 

 

ABSTRACT 
 

The advancement of digital technology has encouraged various activities to be conducted 
online, including the procurement of construction equipment and building maintenance 
services. However, the elderly population often faces challenges in accessing e-commerce 
services due to limited digital literacy. This Community Service Program (PkM) aims to 
enhance the digital understanding and skills of elderly individuals through training on the 
safe and needs-based use of e-commerce applications. The implementation methods 
included needs assessment, development of training modules, hands-on practice sessions, 
and evaluation through pre-test and post-test. The target audience consisted of elderly 
residents in housing communities who required support for home infrastructure 
maintenance. Evaluation results showed that the average pre-test score was 48.5%, 
indicating a low initial understanding of digital transaction concepts. After the training, the 
post-test score increased to 84.2%, demonstrating a significant improvement in digital 
literacy, particularly in application navigation, transaction security, and ordering processes. 
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Furthermore, participants reported increased confidence and motivation to use e-commerce 
platforms independently. This activity proves that an educational-participatory approach 
can effectively enhance digital capacity among the elderly. The program also contributes 
to building a digitally inclusive society and expands access to technology-based services.  

Keyword :  e-commerce, elderly, digital literacy, online transactions, community 
empowerment 

1. PENDAHULUAN  
 

Transformasi teknologi digital telah 
memberikan dampak signifikan terhadap 
berbagai aspek kehidupan masyarakat, 
terutama dalam proses pengadaan barang 
dan jasa. E-commerce tidak hanya 
dimanfaatkan oleh kalangan muda sebagai 
sarana transaksi yang efisien, melainkan 
juga memiliki potensi besar dalam 
mendukung kemandirian kelompok lanjut 
usia (lansia) dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, termasuk pengadaan peralatan 
sipil dan layanan perawatan bangunan. 
Akan tetapi, tingkat adopsi e-commerce 
pada kalangan lansia masih menghadapi 
sejumlah tantangan yang cukup 
kompleks(Febriantoro, 2018). 

Keterbatasan literasi digital 
merupakan salah satu kendala utama yang 
dihadapi oleh lansia. Hambatan ini 
mencakup kurangnya keterampilan dalam 
mengoperasikan perangkat digital 
maupun pemahaman tentang aspek 
keamanan transaksi daring (Hånell et al., 
2019). Situasi tersebut berimplikasi pada 
rendahnya pemanfaatan e-commerce di 
kalangan lansia, bahkan seringkali 
menimbulkan rasa ragu hingga kecemasan 
yang membatasi partisipasi mereka dalam 
aktivitas digital (Evasari et al., 2019). 
Di samping itu, aspek keamanan dalam 
bertransaksi secara digital juga menjadi 
perhatian penting. Minimnya 
pengetahuan tentang dunia digital 
menyebabkan lansia rentan menjadi 
korban tindak kejahatan siber seperti 
penipuan daring dan pencurian data 
(Ashlihah & Ramadhani, 2021). Kondisi 
ini diperkuat oleh hasil penelitian (Barri et 
al., 2021) yang menunjukkan bahwa 
kepercayaan terhadap platform e-
commerce menjadi faktor krusial dalam 
pengambilan keputusan lansia untuk 

bertransaksi secara daring. Oleh sebab itu, 
lansia membutuhkan sistem pembayaran 
yang aman serta pelayanan pelanggan 
yang responsif untuk menciptakan rasa 
aman dan nyaman dalam berbelanja 
daring. 

Untuk mengatasi berbagai 
kendala tersebut, telah dilakukan 
sejumlah inisiatif pemberdayaan lansia 
melalui program literasi digital dan 
pelatihan e-commerce. Penelitian (Bashir 
et al., 2020) mengungkapkan bahwa 
pelatihan berbasis praktik mampu 
meningkatkan keterampilan lansia dalam 
memanfaatkan e-commerce, baik untuk 
pemasaran produk maupun pengadaan 
kebutuhan rumah tangga secara mandiri. 
Hasil serupa juga ditemukan oleh 
(Wibowo et al., 2023), di mana pelatihan 
aplikasi bisnis daring berhasil 
meningkatkan kompetensi digital dan 
keberanian lansia dalam melakukan 
transaksi secara mandiri. 

Di samping peningkatan 
kompetensi digital, aspek desain aplikasi 
e-commerce yang ramah bagi lansia juga 
sangat menentukan keberhasilan adopsi. 
Tampilan antarmuka yang sederhana, 
navigasi yang intuitif, ikon yang mudah 
dikenali, serta dukungan fitur bantuan 
khusus menjadi faktor pendukung yang 
penting bagi kemudahan penggunaan oleh 
lansia (Hasibuan et al., 2022). Selain itu, 
dukungan dari keluarga dan komunitas 
sebagai fasilitator turut mempermudah 
proses adaptasi digital di kalangan lansia 
(Irwan Hermawan et al., 2021). 

Secara umum, temuan-temuan 
penelitian terdahulu menegaskan bahwa 
pelatihan terstruktur, penguatan literasi 
digital, desain aplikasi yang inklusif, serta 
lingkungan sosial yang mendukung 
merupakan faktor kunci dalam 
memperluas akses dan pemanfaatan e-
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commerce bagi lansia (Krisdiawan & 
Yulyanto, 2020a). Berdasarkan landasan 
tersebut, kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini dirancang untuk 
merespons permasalahan aksesibilitas 
digital pada lansia melalui pelatihan e-
commerce yang berfokus pada pengadaan 
peralatan sipil dan layanan perawatan 
bangunan (Krisdiawan & Yulyanto, 
2020b). Diharapkan, program ini dapat 
mendorong peningkatan pemahaman, 
keterampilan digital, serta kemandirian 
dan kualitas hidup lansia di era digital 
yang terus berkembang. 
 
2. PERMASALAHAN MITRA 

Lansia di wilayah Kranggan saat ini 
menghadapi berbagai persoalan yang 
berkaitan erat dengan pemanfaatan 
teknologi digital, khususnya e-commerce, 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 
seperti pengadaan peralatan sipil dan jasa 
perawatan bangunan (Fitriyana et al., 
2021). Secara faktual, kelompok lansia 
memiliki keterbatasan signifikan dalam 
penguasaan teknologi informasi yang 
berdampak pada rendahnya tingkat literasi 
digital mereka. Hal ini menyebabkan 
mereka kesulitan mengakses platform e-
commerce yang semakin berkembang 
sebagai solusi belanja yang praktis dan 
efisien. 

Selain itu, keterbatasan fisik dan 
mobilitas yang dialami lansia 
menimbulkan kebutuhan mendesak akan 
metode pengadaan barang dan jasa yang 
dapat diakses tanpa harus meninggalkan 
rumah. Namun, mereka belum 
sepenuhnya mampu memanfaatkan solusi 
digital ini secara mandiri akibat 
kurangnya pemahaman terhadap 
mekanisme penggunaan aplikasi, 
termasuk aspek keamanan transaksi yang 
menjadi kekhawatiran utama (Desiani et 
al., 2021). 

Tantangan lain yang dihadapi adalah 
ketergantungan yang tinggi terhadap 
keluarga atau lingkungan sekitar untuk 
melakukan pembelian dan pengelolaan 
transaksi, sehingga mengurangi 

kemandirian dan peluang lansia untuk 
memilih produk serta layanan yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka secara 
langsung. Kurangnya desain aplikasi yang 
ramah lansia juga menjadi hambatan, 
karena antarmuka yang kompleks dan 
kurang intuitif membuat mereka enggan 
mencoba atau bahkan takut menggunakan 
platform digital (Agmalaro & Amanda, 
2023). 

 
Oleh karena itu, kebutuhan pokok 

masyarakat lansia di Kranggan adalah 
pemberdayaan dalam bentuk pelatihan 
dan pendampingan yang berfokus pada 
peningkatan literasi digital, khususnya 
dalam penggunaan e-commerce untuk 
pengadaan peralatan dan layanan 
bangunan (Hariono et al., 2021). Kegiatan 
ini penting untuk menjawab tantangan 
nyata yang mereka hadapi sekaligus 
meningkatkan kualitas hidup dan 
kemandirian lansia dalam menghadapi era 
digital yang semakin maju. 

 
Tabel 1. Kemampuan awal dan akhir 
peserta 

Aspek 

Kema

mpuan 

Skor 

Kemam

puan 

Awal 

(Pre-

test) 

Skor 

Kemam

puan 

Akhir 

(Post-

test) 

Keterangan 

Pengop
erasian 
Smartp
hone 

40% 78% 
Peningkatan 
signifikan 

Naviga
si 
Aplikas
i E-
comme
rce 

35% 80% 
Mampu 
menggunakan 
fitur dasar 

Pemah
aman 
Metode 
Pemba
yaran 

45% 85% 

Memahami 
berbagai 
metode 
pembayaran 
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Keama
nan 
Transa
ksi 
Online 

30% 75% 
Lebih paham 
risiko dan 
cara aman 

Proses 
Pemesa
nan dan 
Konfir
masi 

38% 82% 

Mampu 
melakukan 
pemesanan 
mandiri 

 
2.1 Tabel 1 menunjukkan peningkatan 

signifikan kemampuan lansia 
dalam menggunakan e-commerce 
setelah pelatihan. Skor pre-test 
rata-rata 30–45% meningkat 
menjadi 75–85% pada post-test. 
Pelatihan efektif memberdayakan 
lansia agar mandiri dalam transaksi 
digital, khususnya pengadaan 
peralatan sipil dan perawatan 
bangunan secara online. 

 
Gambar 1. E-commerce Shopee 

Shopee adalah platform belanja online 
populer di Indonesia yang memudahkan 
pengguna membeli berbagai barang, 
termasuk peralatan rumah dan jasa 
perawatan. Melalui aplikasi Shopee di 
smartphone, pengguna dapat mencari 
produk, melihat harga, dan membaca 
ulasan. Shopee menawarkan fitur 
sederhana, tombol “Beli Sekarang”, dan 
berbagai metode pembayaran aman. 
Untuk lansia, Shopee memberikan 
kemudahan berbelanja tanpa keluar 
rumah, mengurangi beban fisik. Dengan 

pendampingan, lansia dapat belajar 
menggunakan aplikasi dari pencarian 
hingga pelacakan pesanan. Promo dan 
diskon rutin membantu mendapatkan 
harga terjangkau, mendukung 
kemandirian lansia dalam memenuhi 
kebutuhan rumah. 

 
3. METODOLOGI  
Teori Pendukung 

Kegiatan ini mengacu pada teori 
literasi digital yang menjelaskan 
kemampuan individu dalam mengakses, 
memahami, dan menggunakan teknologi 
informasi secara efektif (Nisa et al., 2023) 
Pendekatan human-centered design juga 
diimplementasikan untuk merancang 
pelatihan dan sistem yang ramah 
pengguna lansia (Meilian & Anwari, 
2022). 
Desain Penelitian 

Desain penelitian bersifat kuantitatif 
dengan pendekatan eksperimen lapangan. 
Peserta adalah lansia di wilayah Kranggan 
yang mengikuti pelatihan e-commerce. 
Pengumpulan data dilakukan melalui pre-
test dan post-test untuk mengukur 
peningkatan kemampuan dan pemahaman 
digital peserta. 
Prosedur Penelitian 

Identifikasi Kebutuhan: Survei awal 
dan wawancara untuk mengidentifikasi 
masalah dan kebutuhan lansia terkait 
penggunaan e-commerce. 

a. Penyusunan Modul Pelatihan: 

Pengembangan materi pelatihan 

yang sederhana dan mudah 

dipahami, menekankan pada 

aspek navigasi aplikasi, 

keamanan transaksi, dan proses 

pembelian. 

b. Pelaksanaan Pelatihan: Sesi tatap 

muka dengan metode partisipatif, 

demonstrasi aplikasi Shopee, dan 

pendampingan langsung. 

c. Evaluasi: Pelaksanaan pre-test 

sebelum pelatihan dan post-test 
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setelah pelatihan untuk mengukur 

peningkatan literasi digital. 

d. Analisis Data: Data diuji 

menggunakan uji statistik paired 

t-test untuk mengetahui 

signifikansi peningkatan 

kemampuan peserta. 

e. Pengujian dan Akuisisi Data 

Data kuantitatif diperoleh dari 

hasil pre-test dan post-test yang 

berisi soal-soal terkait 

pengoperasian e-commerce, 

keamanan transaksi, dan proses 

pembelian. Data dianalisis secara 

statistik untuk mengukur 

perubahan signifikan. Selain itu, 

data kualitatif dikumpulkan dari 

observasi dan wawancara peserta 

selama pelatihan untuk 

mendapatkan insight terkait 

pengalaman dan hambatan yang 

dihadapi. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pelatihan e-commerce 

yang dilaksanakan di wilayah 
Kranggan diikuti oleh 30 peserta lansia 
dengan rentang usia 60–75 tahun. 
Sebelum pelatihan, hasil pre-test 
menunjukkan rata-rata skor 
kemampuan penggunaan aplikasi e-
commerce sebesar 42,3%, yang 
mengindikasikan rendahnya 
pemahaman dan keterampilan digital 
di kalangan lansia terkait transaksi 
online. Peserta mengalami kesulitan 
dalam navigasi aplikasi, pengenalan 
fitur pembayaran, serta kekhawatiran 
terhadap aspek keamanan transaksi. 

Setelah mengikuti pelatihan 
dengan pendekatan partisipatif dan 
pendampingan langsung, rata-rata skor 
post-test meningkat signifikan menjadi 
81,7%. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa pelatihan berhasil 
meningkatkan literasi digital peserta 
secara substansial, terutama dalam 

mengoperasikan aplikasi Shopee, 
memahami metode pembayaran yang 
aman, dan melakukan proses 
pemesanan serta konfirmasi transaksi 
secara mandiri. Hal ini sejalan dengan 
teori literasi digital yang menekankan 
pentingnya pelatihan terstruktur untuk 
meningkatkan kompetensi teknologi 
pada kelompok rentan (Nisa et al., 
2023). 

Selain data kuantitatif, observasi 
dan wawancara selama pelatihan 
mengungkapkan bahwa peserta merasa 
lebih percaya diri dan termotivasi 
untuk mencoba bertransaksi secara 
online setelah mendapat pengalaman 
langsung dan bimbingan yang jelas. 
Beberapa peserta menyatakan bahwa 
kemudahan berbelanja dari rumah 
mengurangi beban fisik dan risiko 
kesehatan akibat mobilitas terbatas. 

Namun, beberapa tantangan 
masih ditemui, seperti ketergantungan 
pada pendamping saat menggunakan 
smartphone, serta kebutuhan akan 
pelatihan lanjutan agar pemahaman 
dapat lebih mendalam dan 
berkelanjutan. Desain antarmuka 
aplikasi yang sederhana dan fitur 
bantuan suara dapat menjadi solusi 
untuk mengatasi hambatan tersebut, 
sebagaimana direkomendasikan oleh 
Meilian dan Anwari (2022). 

Secara keseluruhan, hasil 
pelatihan ini menunjukkan bahwa 
program pemberdayaan digital 
berbasis e-commerce sangat efektif 
dalam meningkatkan kemandirian 
lansia dalam memenuhi kebutuhan 
peralatan sipil dan perawatan 
bangunan. Pendekatan yang human-
centered dan partisipatif menjadi kunci 
keberhasilan dalam menjembatani 
kesenjangan digital pada kelompok 
lansia di era transformasi digital saat 
ini. 
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Gambar 2. Penyampaian Ecommerce 

sebagai sarana transaksi online 
 
Gambar 2 menunjukkan proses 
penyampaian e-commerce sebagai 
media transaksi online yang mudah 
dan aman. 

 
Gambar 3. Lansia sebagai peserta 

pada saat pelatihan 
 

 Gambar 3 memperlihatkan para lansia 
aktif mengikuti pelatihan penggunaan 
e-commerce dengan pendampingan 
langsung. 

 
Gambar 4. Dokumentasi bersama 

pengurus organisasi Lansia Wilayah 
Kranggan Kota Bekasi 

 
Gambar 4 menampilkan momen 
dokumentasi bersama pengurus 
organisasi lansia di Wilayah 
Kranggan, Kota Bekasi, sebagai 
bentuk kolaborasi dalam kegiatan 
pemberdayaan digital. 
 

5. KESIMPULAN 
 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

ini berhasil meningkatkan literasi digital 
lansia di wilayah Kranggan melalui pelatihan 
penggunaan aplikasi e-commerce, khususnya 
Shopee. Terbukti dari peningkatan signifikan 
skor kemampuan peserta dari rata-rata pre-test 
sebesar 42,3% menjadi 81,7% pada post-test, 
menunjukkan keberhasilan pelatihan sebesar 
39,4%. Pendampingan langsung dan 
pendekatan partisipatif menjadi kunci dalam 
mengatasi hambatan teknis dan psikologis 
lansia terhadap teknologi digital. Program ini 
memberikan kontribusi positif dalam 
meningkatkan kualitas hidup lansia dengan 
memperluas akses mudah dan aman terhadap 
pengadaan peralatan sipil dan jasa perawatan 
bangunan secara online. 

 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Kami mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada seluruh tim dosen 
yang telah memberikan dukungan penuh, 
bimbingan, dan kerja sama selama 
pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini. Terima kasih juga kami 
sampaikan kepada pengurus organisasi lansia 
Wilayah Kranggan yang telah dengan antusias 
membantu proses koordinasi dan 
pendampingan peserta selama pelatihan 
berlangsung. 

Kami sangat menghargai dukungan 
dan fasilitasi dari Lembaga Penelitian dan 
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Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 
Universitas Dhirajaya yang telah memberikan 
pendanaan dan kesempatan sehingga kegiatan 
ini dapat terlaksana dengan baik. Semoga 
kerja sama ini dapat terus berlanjut dalam 
mendukung pemberdayaan masyarakat secara 
berkelanjutan. 
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